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ABSTRAK

Ruspiansyah Maulana (2021211037). Pengaruh kedalaman sarang semi alami
terhadap keberhasilan penetasan telur Penyu Sisik (Eretmochelys Imbricata) di
Penangkaran Tukik Babel,Sungailiat (Pembimbing : Wahyu Adi dan
Kurniawan).

Salah satu kegiatan konservasi penyu sisik (Erethmochelis imbricata) adalah
memindahkan telur dari sarang alami ke tempat penetasan semi alami. Penurunan
jumlah penyu yang mendarat ke pantai untuk melakukan peneluran beberapa
tahun terakhir ini sangat langka dan berpotensi mengalami kepunahan. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh perbedaan kedalaman sarang semi
alami terhadap presentase penetasan telur Penyu Sisik. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan tiga perlakuan dan tiga kali
pengulangan dengan kedalaman sarang P1 (15), P2 (20), dan P3 (25 cm). Telur
yang digunakan sebanyak 450 butir telur dengan perlakuan 50 butir telur tiap
sarang. Hasil Persentase keberhasilan penetasan berkisar antara 80-46% dengan
rataan 64,67% pada kedalaman 15 cm, sarang dengan kedalaman 20 cm
persentase keberhasilan penetasan berkisar antara 78-70% dengan rataan 70%.
Sarang dengan kedalaman 25 cm tingkat keberhasilan penetasan berkisar antara
66-56% dengan rataan 64,67%. Hasil analisis data terlihat bahwa F hitung < F
table (0,05) dapat disimpulakan bahwa pengaruh kedalaman yang berbeda tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap keberhasilan penetasan. Perlakuan
terbaik diperoleh pada kedalaman 20 cm, yaitu ditandai dengan keberhasilan
penetasan sebesar 70%.

Kata kunci : Penyu Sisik, Kedalaman sarang dan keberhasilan penetasan



ABSTRACT

Ruspiansyah Maulana (2021211037). Effect Of Depth Of Semi-Natural Nest Egg
To Hatching Success (Eretmochelys Imbricata) Hawksbill Hatchings In Captivity
Babel,Sungailiat. (Supervised : Wahyu Adi and Kurniawan)

One of conservation activities on hawksbill turtle (Eretmochelys imbricata)
to conduct the relocation process by moving eggs from natural nest to semi
natural hatchery. The decline in the number of sea turtle landed for spawning in
recent years is extremely rare and potentially extinct. The purpose of this study
was to determine the effect of semi-nest depth depth to percentage of hatching of
Hawksbill eggs. This research uses a randomized grup design with three
treatments and three repetitions by varying levels of depth nest depth. P1st
(15cm), P2nd (20 cm) and P3rd (25 cm) Eggs used 50 eggs for each treatment so
that the whole egg to be used in this research as many as 450 eggs. The results
hatching success percentage ranged between 80-46% with 64.67% average. Nest
with a depth of 20 cm hatching success percentage ranged between 78-70% with
70% average. Nest with a depth of 25 cm hatching success rate ranges between
66-56% with 64.67% average. The data result analysis seen that F counting < F
table (0,05) can be concluded that difference depth influence do not giving real
influence towards success. The best treatment is obtained at a depth of 20 cm,
which is marked with a hatching success about 70%.

Keywords: Hawksbill turtle, Depth nest and hatching success.
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